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ABSTRAK 

 

OPTIMASI PENEMPATAN DAN KAPASITAS 

PEMBANGKIT TERDISTRIBUSI PADA 

PENYULANG SLG 04 TANJUNG MENGGUNAKAN 

METODE ARTIFICIAL BEE COLONY (ABC) 
 

Rahmat Hidayat, Abraham Lomi, Irrine Budi Sulistiawati,  
rahmathidayat5ra@gmail.com 

 
Distributed Generation (DG) atau pembangkit terdistribusi adalah 

pembangkit tenaga listrik yang tersebar pada jaringan distribusi tenaga 

listrik. Pada prinsipnya keluaran tenaga listrik dihasilkan oleh pembangkit 

tenaga listrik yang letaknya jauh dari pusat beban dan tenaga listrik 

disalurkan ke pusat beban melalui jaringan transmisi dan distribusi. 

Semakin panjang kabel dari pembangkit atau gardu induk, semakin 

rendah tegangan pada beban paling ujung. Lokasi dan ukuran DG yang 

kurang optimal dapat mengakibatkan peningkatan kerugian daya dan 

mempengaruhi profil tegangan sistem. Di samping itu, kapasitas 

pembangkit yang tidak optimal dapat menyebabkan ketidakstabilan 

tegangan, berkurangnya keamanan sistem, dan potensi dampak pada 

frekuensi dan emisi sistem. Oleh sebab itu, penelitian ini akan 

menggunakan metode Artificial Bee Colony (ABC) untuk menentukan 

kapasitas dan lokasi DG yang optimal. Pada kondisi base case rugi-rugi 

daya pada sistem adalah 118 KW dan 99 Kvar. Kerugian daya setelah 

pemasangan 1 DG rugi daya aktif menjadi  37,4  KW dan rugi daya reaktif 

menjadi 31,65 Kvar. Penempatan 2 DG menurunkan rugi daya aktif 

menjadi  17  KW dan rugi daya reaktif menjadi 15 KVar. Sedangkan 

penempatan 3 DG menurunkan rugi daya aktif menjadi 33 KW dan rugi 

daya reaktif menjadi 28 KVar. 

 

Kata Kunci – Optimasi, Distributed Generation, Artificial Bee Colony, 

rugi-rugi daya
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ABSTRACT 

 

OPTIMIZATION OF PLACEMENT AND SIZE OF 

DISTRIBUTED GENERATION AT SLG 04 TANJUNG 

FEEDER USING ARTIFICIAL BEE COLONY (ABC) 

METHOD. 
 

Rahmat Hidayat,Abraham Lomi, Irrine Budi Sulistiawati, 
rahmathidayat5@gmail.com 

 
Distributed Generation (DG) is a power plant that is spread over 

the power distribution network. In principle, electrical power output is 

generated by power plants located far from the load center and electrical 

power is transmitted to the load center through transmission and 

distribution networks. The longer the cable from the power plant or 

substation, the lower the voltage at the end load. Sub-optimal DG location 

and size can result in increased power losses and affect the system voltage 

profile. In addition, suboptimal generation capacity can lead to voltage 

instability, reduced system security, and potential impacts on system 

frequency and emissions. Therefore, this study will use the Artificial Bee 

Colony (ABC) method to determine the optimal DG capacity and 

location. In the base case condition, the power losses in the system are 

118 KW and 99 Kvar. Power losses after the installation of 1 DG active 

power loss becomes 37.4 KW and reactive power loss becomes 31.65 

Kvar. Placement of 2 DGs reduces active power loss to 17 KW and 

reactive power loss to 15 Kvar. While the placement of 3 DG reduces 

active power loss to 33 KW and reactive power loss to 28 KVar. 

 

Keywords– Optimasi, Distributed Generation, Artificial Bee Colony, 

power losses
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